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MOTTO 

 

 

The scary news is, you’re on your own now.  

But the cool news is, you’re on your own now.  

 

And it is fine to fake it until you do, until it is true~ 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menganalisis strategi Amnesty International dalam advokasi hak asasi 

manusia atas kasus eksekusi di luar proses hukum atau extrajudicial killings di Venezuela 

selama 2017 – 2021. Menggunakan pendekatan Transnational Advocacy Network (TAN), 

Amnesty International membangun solidaritas global dan memengaruhi aktor politik 

internasional melalui empat strategi utama: information politic, symbolic politics, leverage 

politics, dan accountability politics. Amnesty International mengimplementasikan 

information politics dengan mendistribusikan informasi kredibel untuk mengekspos kasus 

eksekusi di luar hukum di Venezuela. Dalam symbolic politics, Amnesty International 

menonjolkan kasus simbolis dengan citra visual dan narasi yang kuat, menarik perhatian 

serta empati global. Amnesty International juga menggunakan leverage politics untuk 

membangun aliansi dengan aktor internasional yang lebih kuat sehingga dapat menekan 

pemerintah Venezuela melalui sanksi dan penyelidikan. Melalui accountability politics, 

Amnesty International mengadvokasi investigasi dan pengadilan bagi pejabat Venezuela 

yang terlibat pelanggaran HAM. Implikasi dari penelitian ini menyoroti pentingnya 

kombinasi strategi TAN dengan pendekatan lokal untuk menciptakan dampak yang lebih 

besar. Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman komprehensif tentang dinamika 

advokasi HAM di Venezuela serta tantangan yang dihadapi dalam melawan pelanggaran 

sistematis. 

Kata kunci: Amnesty International; Extrajudicial killings; Venezuela; Transnational 

Advocacy Network; Hak asasi manusia 
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ABSTRACT 

 

This study analyzes Amnesty Internasional’s strategies in advocating for human rights in 

response to cases of extrajudicial killings in Venezuela during the period of 2017 – 2021. 

Utilizing the Transnational Advocacy Network (TAN) approach, Amnesty International 

fostered global solidarity and influenced international actors through four key strategies: 

information politics, symbolic politics, leverage politics, and accountability politics. 

Amnesty International implemented information politics by disseminating credible 

information to expose cases of extrajudicial killings in Venezuela. Through symbolic 

politics, Amnesty International highlighted emblematic cases with strong visuals and 

narratives, capturing global attention and empathy. The organization also utilized 

leverage politics to build alliances with more powerful international actors, enabling the 

application of sanctions and the initiation of investigations against the Venezuelan 

government. Additionally through accountability politics, Amnesty International advocated 

for investigations and prosecutions of Venezuelan officials involved in human rights 

violations. The implications of this study underline the importance of combining TAN 

strategies with localized approaches to create more substantial impacts. This research 

aims to provide a comprehensive understanding of the dynamics of human rights advocacy 

in Venezuela and the challenges faced in combating systematic violations.  

Keywords: Amnesty International; Extrajudicial killings; Venezuela; Transnational 

Advocacy Network; Human rights 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Venezuela, negara yang dilimpahi kekayaan sumber daya alam, khususnya minyak 

bumi, kini tengah dilanda krisis multidimensi yang kompleks dan berkepanjangan. 

Krisis ini tidak hanya melumpuhkan aspek-aspek kehidupan internal negara, tetapi 

juga memicu gejolak dan dinamika yang signifikan dalam lanskap hubungan 

internasional. Pada abad ke-20, Venezuela mengalami transformasi dari masyarakat 

agraris yang relatif miskin menjadi masyarakat perkotaan yang berkembang pesat. 

Mulai dari tahun 1958 hingga awal abad ke-21, Venezuela relatif lebih demokratis dan 

politiknya lebih stabil dibandingkan dengan sebagian besar negara Amerika Latin 

lainnya. Ekonominya juga diuntungkan oleh industri minyak bumi yang berkembang 

pesat, memanfaatkan cadangan minyak terbesar di dunia yang diketahui (Lieuwen, 

Heckel, & Martz, 2024).  

Di awal abad 20 negara ini dikuasai oleh pemimpin militer yang mendorong 

perkembangan industri minyak memberikan ruang bagi beberapa reformasi sosial. 

Venezuela adalah salah satu negara di Amerika Latin yang memiliki sejarah 

pemerintahan yang sangat kompleks, meliputi percobaan kudeta, pemerintahan 

otoriter, serta tantangan ekonomi dan sosial yang berkelanjutan. Walaupun 

pemerintahan yang terpilih secara demokratis telah memegang kendali sebagian besar 

sejak tahun 1959, kekuasaan eksekutif di bawah kepemimpinan Hugo Chávez, yang 

menjabat sebagai presiden dari tahun 1999 hingga 2013, semakin memperkuat kendali 

otoriter atas cabang pemerintahan lainnya (CIA, 2024).  
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Ekonomi dan politik yang tidak stabil terus berlangsung hingga Hugo Chavez 

terpilih sebagai presiden pada tahun 1999. Chavez dianggap sebagai tokoh populis 

karena berhasil meningkatkan kondisi ekonomi Venezuela. Melalui pendekatan 

ekonomi sosialis modern, Chavez menciptakan tingkat kesejahteraan yang lebih baik 

bagi negaranya. Pada permulaan masa kepresidenannya, ia merumuskan konstitusi 

baru untuk negara tersebut, yang termasuk mengubah namanya menjadi Republik 

Bolivarian Venezuela. Selanjutnya, upayanya terpusat pada pengambilalihan kendali 

atas perusahaan minyak negara, yang menjadi sumber kontroversi dan memicu protes 

(Razali, 2014). 

Nicolas Maduro Moros telah menggantikan Hugo Chavez sebagai presiden 

Venezuela pada tahun 2013, dimana sebelumnya Maduro merupakan wakil presiden 

Chavez saat pemilu 2012. Tidak lama setelah Maduro naik menjadi presiden, harga 

minyak global mengalami penurunan drastis dan Venezuela adalah salah satu negara 

yang bergantung hampir sepenuhnya pada pendapatan minyak, tergelincir dalam 

resesi. Inflasi di negara ini akhrinya meningkat pesat dan barang-barang pokok 

mengalami kelangkaan (BBC, n.d). Harga minyak global yang  mengalami penurunan 

telah memberikan dampak bagi negara kehilangan 60% dari pendapatannya, sehingga 

pada tahun 2016 Pemerintah Venezuela mendeklarasikan keadaan darurat ekonomi 

selama 60 hari pada tahun 2016 sebagai langkah untuk menangani krisis yang kian 

memburuk (Nursalikah, 2016). Krisis ekonomi Venezuela mengalami defisit 

pendapatan yang menyebabkan kerugian besar dan menjerumuskan ekonominya ke 

dalam krisis ekonomi yang panjang, yang diperburuk dengan tingginya inflasi mata 

uang negara ini yaitu bolivar yang telah diperkirakan oleh International Monetary 

Fund (IMF) bahwa inflasi di Venezuela dapat mencapai 1.000.000% di akhir tahun 
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2018 bahkan dapat terus meningkat (Budisatria, Hamoraon, & Dwiputra, 2022). 

Otoritas moneter Venezuela menunjukkan tingkat transparansi data ekonomi yang 

rendah dengan minimnya publikasi data statistik ekonomi oleh Bank Sentral 

Venezuela. 

Tabel 1. 1 Inflasi Tahunan Venezuela 2015 - 2017 

 

Sumber: (Reuters, 2024) 

Dipicu oleh krisis ekonomi yang parah, kelangkaan makanan dan obat-obatan, serta 

meningkatnya ketegangan politik, akhirnya aksi demonstrasi oleh masyarakat yang 

ditujukan kepada pemerintahan Nicolas Maduro terjadi pada tahun 2017. Aksi 

demonstrasi yang terjadi ini direspon oleh pemerintah Venezuela dengan tindakan 

represif dengan mengerahkan kekuatan militernya. Tindakan represif yang dilakukan 

mencakup pemukulan, penembakan, dan penggunaan gas air mata secara terus 

menerus yang mengakibatkan puluhan warga tewas dan banyaknya mahasiswa yang 

ditahan. Tidak hanya itu, kebebasan pers hingga penindasan kepada pihak yang 

dianggap bertentangan dengan pemerintah pun telah dibatasi, tentunya tindakan 

represif yang dilakukan oleh pemerintah telah melanggar Hak Asasi Manusia (HAM) 

(Kunkunrat, Priangani, & Monica, 2021). Keadaan hak asasi manusia di Venezuela 

terus mengalami tantangan dengan kekurangan dalam mencapai hak-hak ekonomi dan 
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sosial yang penting. Rezim Presiden Nicolas Maduro terjerat tuduhan melakukan 

pelanggaran hak asasi manusia secara sistematis, termasuk extrajudicial killing yang 

dilakukan oleh pasukan keamanan, terutama unit polisi khusus seperti Fuerzas de 

Acciones Especiales (FAES). 

Extrajudicial killing merujuk pada tindakan pembunuhan yang dilakukan oleh 

otoritas pemerintah tanpa melalui proses peradilan atau prosedur hukum yang sah. 

Tindakan ini terjadi karena otoritas tertentu diberikan diskresi untuk mengambil 

langkah-langkah tertentu di lapangan yang biasanya disebabkan oleh situasi khusus. 

Sehingga dapat dikatakan unsur yang membentuk extrajudicial killing melibatkan dua 

hal yaitu, dilakukan di luar kewenangan peradilan dan dilaksanakan tanpa melalui 

proses hukum yang sah. Selain itu, tindakan ini dilakukan oleh aparat negara, serta 

tidak dalam konteks pembelaan diri atau berdasarkan perintah undang-undang (Astawa 

& Munasto, 2022). Tindakan extrajudicial killings merampas berbagai hak asasi 

manusia mendasar yang telah dilindungi oleh hukum internasional seperti hilangnya 

hak atas kehidupan, hak atas perlindungan hukum, hak atas kebebasan dan keamanan 

pribadi, hingga hak atas kebebasan berpendapat dan berekspresi. 

Karakteristik kasus extrajudicial killing di Venezuela menunjukkan bahwa korban 

sering kali adalah demonstran, aktivis politik, atau warga sipil yang dianggap sebagai 

oposisi pemerintah. Selain itu, kelompok masyarakat miskin dan marginal yang 

dituduh melakukan kegiatan kriminal juga menjadi target. Aparat kepolisian dan 

militer sering kali menjadi pelaku utama dalam operasi-operasi ini, dimana mereka 

melakukan penangkapan tanpa prosedur hukum, eksekusi di tempat, dan tidak 

memberikan akses kepada korban untuk memperoleh peradilan yang adil. Pemerintah 

Nicolas Maduro menggunakan operasi ini sebagai sarana untuk menekan oposisi dan 
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meredam kritik terhadap kekuasannya. Sejak tahun 2016, aparat kepolisian dan 

pasukan keamanan di Venezuela diduga telah menewaskan hampir 18.000 orang 

dalam insiden yang diklasifikasikan sebagai ‘perlawanan terhadap otoritas’. Klaim 

bahwa tindakan tersebut dilakukan dalam rangka ‘memerangi kejahatan’ sering 

digunakan sebagai justifikasi untuk menutupi pelanggaran hak asasi manusia yang 

terjadi (hrw.org, 2019). 

Amnesty International, sebagai organsasi internasional yang berfokus pada 

perlindungan hak asasi manusia, telah berperan aktif dalam memantau dan melaporkan 

kekerasan sistemik di Venezuela. Keterlibatan Amnesty International dalam 

pemantauan hak asasi manusia di Venezuela telah berlangsung cukup lama. Pada 

tahun 2002, Amnesty International mulai menonjol dalam menangani kasus kerusuhan 

yang terjadi sehubungan dengan kudeta singkat terhadap Presiden Hugo Chaves. 

Keterlibatan organisasi ini semakin intens setelah tahun 2014, seiring dengan 

memburuknya krisis politik dan ekonomi di Venezuela. Tugas Amnesty International 

mencakup penelitian, advokasi, serta penyelenggaraan kampanye untuk mencegah, 

melindungi, dan menghentikan pelanggaran hak asasi manusia. Melalui penyelidikan 

yang komprehensif, Amnesty International bertujuan untuk mengekspos praktik 

extrajudicial killings yang dilakukan oleh pihak keamanan negara, serta mendesak 

pertanggungjawaban pemerintah dalam memastikan penghormatan terhadap hak-hak 

dasar warga sipil. 
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Tabel 1. 2 Kasus Extrajudicial Killings di Venezuela Periode 2016 – 2021 

 

Sumber: (Annual Reports dan Human Rights Updates Amnesty International) 

Amnesty International secara konsisten mengeluarkan laporan mengenai kasus 

pembunuhan di luar hukum yang dilakukan oleh aparat keamanan di Venezuela. 

Menurut data yang dikutip dari Amnesty International, tercatat adanya ribuan kematian 

dimana warga sipil, terutama demonstran dan aktivis oposisi, menjadi korban tindakan 

brutal dengan FAES dan unit keamanan lainnya sebagai pelaku utama. Laporan-

laporan Amnesty International telah memainkan peran penting dalam mengungkap 

pelanggaran hak asasi manusia yang sistematis di Venezuela dan mendorong 

komunitas internasional untuk mengambil tindakan. Tidak hanya mengumpulkan dan 

mendokumentasikan tindak pelanggaran, Amnesty International juga melakukan 

advokasi di tingkat internasional untuk meningkatkan kesadaran tentang situasi HAM 

di Venezuela, dengan mengadakan pertemuan dengan pejabat pemerintah, 

berpartisipasi dalam forum-forum internasional, dan meluncurkan kampanye online 

maupun offline untuk menyoroti isu-isu HAM di negara tersebut.  

Selanjutnya, organisasi ini memberikan dukungan kepada para korban pelanggaran 

HAM di Venezuela melalui program-program bantuan hukum, pemantauan kondisi 

tahanan, serta kampanye untuk memperjuangkan pembebasan tahanan politik. Selain 

itu, Amnesty International juga aktif dalam memobilisasi masyarakat sipil di 
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Venezuela dan di seluruh dunia untuk berpartisipasi dalam upaya memperjuangkan 

hak asasi manusia, melalui berbagai kegiatan seperti kampanye online, petisi, aksi 

solidaritas, dan upaya-upaya lain yang bertujuan untuk mendukung perubahan positif 

di Venezuela (amnesty.org, Human Rights in Venezuela Amnesty International, n.d). 

Pecahnya aksi demonstrasi yang menyuarakan tuntutan akan perubahan rezim di 

tahun 2017 menjadi titik tertinggi dari krisis multidimensi yang melanda Venezuela, 

menandai kenaikan signifikan dalam pelanggaran HAM terutama kasus extrajudicial 

killings. Unjuk rasa massal yang meletus dibalas dengan kekerasan oleh aparat 

keamanan, ditambah dengan penangkapan massal dan pembatasan kebebasan 

berpendapat, menciptakan situasi darurat kemanusiaan yang mengundang perhatian 

internasional. Sebagai organisasi yang berkomitmen pada perlindungan hak asasi 

manusia, Amnesty International memiliki peran penting dalam mengadvokasi keadilan 

bagi korban pelanggaran hak asasi manusia, termasuk kasus extrajudicial killing di 

Venezuela. Melalui laporan, kampanye internasional, dan tekanan kepada pemerintah, 

organisasi ini berupaya menghentikan impunitas dan mendorong perubahan kebijakan 

yang lebih menghormati hak-hak fundamental. Maka dari itu penelitian ini akan 

mengkaji lebih lanjut bagaimana upaya advokasi yang dilakukan oleh Amnesty 

International pada periode 2017 – 2021 di tengah krisis politik dan keamanan yang 

sedang terjadi di negara tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah dalam penelitian 

ini adalah “Bagaimana Strategi Advokasi yang Diterapkan oleh Amnesty International 

untuk Menekan Pemerintah Venezuela dalam Kasus Extrajudicial Killings?”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian dengan judul “Upaya Amnesty International Dalam 

Advokasi Hak Asasi Manusia Pada Kasus Extrajudicial Killings Di Venezuela Tahun 

2017 – 2021” adalah untuk mengidentifikasi strategi advokasi yang digunakan 

Amnesty International dalam upaya menekan pemerintah Venezuela terkait kasus 

extrajudicial killing pada periode 2017 – 2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini sebagai sumbangan 

pemikiran baru dan refrensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan hak asasi manusia dan bagaimana respon global terhadap isu 

tersebut. 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbang kontribusi baik untuk 

mahasiswa, peneliti Hubungan Internasional, hingga masyarakat umum dalam 

membantu memahami isu hak asasi manusia. 
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